ABSTRAK

Tesis dengan judul “Kepemimpinan Profetik dalam Membentuk Budaya
Kerja di Sekolah (Studi Multi Kasus di MTs Mambaul Ma’arif Sampang dan
SMPN 1 Tanjungbumi Bangkalan)” ini ditulis olehn M. Sulton Baharuddin,
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, NIM: 12850121041 Tahun 2023
dengan dibimbing oleh Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag. dan Prof. Dr. H.
Abd. Aziz, M.Pd.1.

Kata Kunci : Kepemimpinan profetik, Budaya sekolah

Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena
kepemimpinan pendidikan Islam yang belum mampu mencapai titik idealnya
yakni sebagai Khalifah fi al-Ardh. Pemimpin juga dituntut untuk bisa
mewujudkan Rahmatan lil ‘Alamin terhadap para bawahan dan semua yang
berada dalam ruang lingkup kepemimpinannya. Sebagai seorang pemimpin di
sekolah, kepala sekolah terkadang menerapkan berbagai macam model atau gaya
kepemimpinan, namun kepala sekolah masih kesulitan dalam membentuk
budaya kerja yang baik di sekolahnya. Maka dari itu, peneliti menggunakan
kepemimpinan profetik sebagai acuan kepala sekolah dalam membentuk budaya
kerja di sekolahnya.

Pertanyaan penelitian dalam tesis ini adalah: (1) Bagaimana nilai
humanisasi kepemimpinan profetik kepala sekolah dalam membentuk budaya
kerja di MTs Mambaul Ma’arif Sampang dan SMPN 1 Tanjungbumi
Bangkalan?; (2) Bagaimana nilai liberasi kepemimpinan profetik kepala sekolah
dalam membentuk budaya kerja di MTs Mambaul Ma’arif Sampang dan SMPN
1 Tanjungbumi Bangkalan?; (3) Bagaimana nilai transendensi kepemimpinan
profetik kepala sekolah dalam membentuk budaya kerja di MTs Mambaul
Ma’arif Sampang dan SMPN 1 Tanjungbumi Bangkalan?;

Tesis ini disusun berdasarkan data lapangan yang menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan
metode wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan yakni model Milles dan Huberman yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi. Teknik pengecekan keabsahan
data melalui validasi internal, validasi eksternal, reliabilitas, dan obyektivitas.

Hasil dari penelitian ini adalah: Nilai humanisasi di terapkan kepala
sekolah melalui asas kekeluargaan, pemberian Reward (penghargaan), dan
pengadaan pelatihan keprofesionalan guru. Nilai liberasi di terapkan kepala
sekolah dengan cara memberikan guru kebebasan dalam menggunakan model
dan metode pembelajaran, menerapkan nilai keberagaman, mewujudkan
kesetaraan gender, dan menjalin kerjasama dengan pihak berwajib dalam
mencegah terjadinya kemungkaran yang melibatkan siswa di luar sekolah. Nilai
transendensi di terapkan kepala sekolah melalui suri tauladan, menghadiri acara
keagamaan, serta rutin mengadakan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah.



ABSTRACT

The thesis entitled "Prophetic Leadership in Shaping Work Culture in
Schools (Multi Case Studies at MTs Mambaul Ma‘arif Sampang and SMPN 1
Tanjungbumi Bangkalan)" was written by M. Sulton Baharuddin, Islamic
Education Management Study Program, NIM: 12850121041 Year 2023 under
the guidance of Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag. and Prof. Dr. H. Abd. Aziz,
M.Pd.1.
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The research in this thesis is motivated by the existence of the phenomenon
of Islamic education leadership which has not been able to reach its ideal point,
namely asKhalifah fi al-Ardh. Leaders are also required to be able to make it
happenRahmatan lil ‘Alamin towards subordinates and all those within the scope
of his leadership. As a leader in a school, the principal sometimes applies various
models or styles of leadership, but the principal still has difficulty in forming a
good work culture in his school. Therefore, researchers use prophetic leadership
as a reference for school principals in shaping the work culture in their schools.

The research questions in this thesis are:(1) What is the value of
humanizing the prophetic leadership of the school principal in shaping the work
culture at MTs Mambaul Maarif Sampang and SMPN 1 Tanjungbumi
Bangkalan?; (2) What is the value of the liberation of the prophetic leadership of
the school principal in shaping the work culture at MTs Mambaul Ma'arif
Sampang and SMPN 1 Tanjungbumi Bangkalan?; (3) What is the transcendence
value of the school principal's prophetic leadership in shaping the work culture at
MTs Mambaul Ma'arif Sampang and SMPN 1 Tanjungbumi Bangkalan?;

This thesis was compiled based on field data using qualitative research
with a descriptive approach. Data was collected using in-depth interviews,
participant observation, and documentation. The data analysis used is the Milles
and Huberman model which includes data condensation, data presentation, and
verification. Techniques for checking the validity of data through internal
validation, external validation, reliability and objectivity.

The results of this study are: Humanization values are applied by school
principals through the principle of kinship, giving Reward, and providing teacher
professional training. The value of liberation is applied by school principals by
giving teachers freedom in using learning models and methods, applying the
value of diversity, realizing gender equality, and establishing cooperation with
the authorities in preventing evil involving students outside of school. The value
of transcendence is applied by the school principal through example, attending
religious events, and routinely holding religious activities in the school
environment.
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